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SINTESIS ZnO/rGO DARI AMPAS TEBU  

DENGAN AGEN PEREDUKSI EKSTRAK JERUK LEMON DAN 

PENGAPLIKASIANNYA UNTUK FOTODEGRADASI RHODAMINE B 

 

Arofahtin Qurrotu ‘Aini 

19106020031 

INTISARI 

Pertumbuhan industri tekstil di Indonesia menjadi salah satu sektor penyumbang 

peningkatan polusi air karena limbah zat pewarna berbahaya yang dihasilkannya, 

salah satunya adalah Rhodamine B yang tidak dapat didegradasi secara alami. 

Fotodegradasi merupakan salah satu metode untuk mengolah limbah Rhodamine B 

dimana dalam proses ini membutuhkan fotokatalis seperti semikonduktor ZnO. 

Dewasa ini, telah dilakukan banyak penelitian untuk meningkatkan kemampuan 

ZnO sebagai fotokatalis, salah satunya yaitu mengkompositkan ZnO dengan rGO. 

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis komposit ZnO/rGO dengan 

memanfaatkan limbah argo yaitu ampas tebu dengan agen pereduksi ekstrak jeruk 

lemon melalui metode Hummer termodifikasi, melakukan karakterisasi pada 

komposit ZnO/rGO dan menganalisis pengaruh penambahan rGO terhadap 

kemampuan fotokatalis ZnO dalam proses fotodegradasi Rhodamine B. Komposit 

ZnO/rGO berhasil disintesis melalui metode Hummer termodifikasi dengan variasi 

massa rGO pada komposit ZnO/rGO sebesar 0,75 gram dan 1,5 gram. Hasil 

karakterisasi FTIR dari komposit ZnO/rGO menunjukkan keberadaan gugus fungsi 

O-H, C=C, C-O, dan ZnO yang mengindikasikan bahwa komposit ZnO/rGO telah 

berhasil terbentuk. Uji fotodegradasi menunjukkan hasil persen degradasi terbesar 

pada komposit ZnO/rGO-1,5 sebesar 80,6% pada waktu optimum 20 menit. 

 

Kata Kunci: komposit ZnO/rGO, ampas tebu, ekstrak jeruk lemon, metode 

Hummer termodifikasi, fotokatalis, Rhodamine B, FTIR, UV-Vis.  
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SYNTHESIS OF ZnO/rGO FROM SUGARCANE BAGASSE  

WITH LEMON JUICE AS REDUCING AGENT AND ITS APPLICATION 

FOR RHODAMINE B PHOTODEGRADATION 

 

Arofahtin Qurrotu ‘Aini 

19106020031 

ABSTRACT 

The growth of the textile industry in Indonesia is one of the contributing sectors to 

the increase in water pollution due to the hazardous dye waste that it, one of which 

is Rhodamine B waste that cannot be degraded by microorganism. 

Photodegradation is one of the methods to treat Rhodamine B waste which  requires 

photocatalyst such as ZnO semiconductor in the process. Nowadays, many studies 

have been conducted to improve the ability of ZnO as a photocatalyst, one of which 

is compositing ZnO with rGO. This research aims to synthesize ZnO/rGO composite 

by utilizing one of argo waste, sugarcane bagasse with lemon extract as reducing 

agent through modified Hummer method. Beside that, this study aims to  

characterize ZnO/rGO composite and to examine the effect of rGO addition on the 

ability of ZnO photocatalyst in the process of Rhodamine B photodegradation. 

ZnO/rGO composite was successfully synthesized through modified Hummer 

method with variation of rGO mass in ZnO/rGO composite of 0.75 gram and 1.5 

gram. The results of FTIR characterization of ZnO/rGO composite showed the 

presence of O-H, C=C, C-O, and ZnO functional groups. Those functional groups 

are the indicator that ZnO/rGO composite has been successfully formed. The 

photodegradation test showed the largest percent degradation result on the 

ZnO/rGO-1.5 composite of 80.6% at an optimum time of 20 minutes. 

 

Keywords: ZnO/rGO composite, sugarcane bagasse, lemon juice, modified 

Hummer method, photocatalyst, Rhodamine B, FTIR, UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Perkembangan industri tekstil dan pakaian di Indonesia menjadi salah satu 

dari lima sektor yang sedang diprioritaskan kesiapannya untuk memasuki era 

industri 4.0. Dunia perindustrian tekstil dan pakaian mencatat tingkat pertumbuhan 

paling tinggi sebesar 15,08% di tahun 2019 pada triwulan III. Angka pencapaian ini 

melampaui pertumbuhan ekonomi 5,02% pada periode yang sama. (Kemenperin, 

2019) 

Dalam proses produksi, industri tekstil menghasilkan limbah tekstil padat dan 

cair. Dari kedua jenis limbah tersebut, industri tekstil menghasilkan lebih banyak 

limbah cair (Enrico, 2019). Limbah merupakan sisa usaha atau kegiatan yang 

mengandung bahan berbahaya atau beracun berdasarkan sifat, konsentrasi dan 

jumlahnya (Suwarsa, 1998). Limbah dapat membahayakan lingkungan hidup, 

kesehatan dan kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lainnya baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Limbah tekstil cair dapat menyebabkan 

pencemaran air apabila air limbahnya dibuang ke selokan atau sungai tanpa diolah 

terlebih dahulu karena industri tekstil menggunakan zat pewarna dalam jumlah 

yang besar (Suwarsa, 1998). Industri tekstil dapat menggunakan 10.000 jenis 

pewarna dalam proses pewarnaan. Sebesar 10%–15% dari zat pewarna yang 

digunakan dalam proses pewarnaan akan larut dan terbuang sebagai limbah cair. 

(Selvam, dkk., 2003) 
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Rhodamine B merupakan salah satu zat pewarna yang kerap digunakan dalam 

industri tekstil karena harganya yang murah, mudah digunakan dan warna yang 

cerah (Sibarani dkk., 2016). Zat pewarna ini merupakan senyawa yang sulit 

didegradasi secara alami oleh mikroorganisme karena mengandung inti benzena 

dan gugus amino yang bersifat basa (Setiyanto, dkk., 2015). Inti benzena memiliki 

ikatan rangkap ganda dengan adanya perpindahan elektron antar atom karbon 

sehingga sulit didegradasi oleh lingkungan. Apabila Rhodamine B masuk ke dalam 

perairan, maka zat pewarna ini akan mempengaruhi pH air lingkungan sehingga 

dapat menyebabkan terganggunya ekosistem air (Laksono, 2009). Selain 

mempengaruhi pH air lingkungan, zat pewarna dapat menghambat proses 

fotosintesis tumbuhan air karena berkurangnya tingkat oksigen dalam air (Veiley 

dkk., 2006). Rhodamine B mengandung klorin (Cl) yang merupakan senyawa 

halogen berbahaya dan reaktif. Zat warna ini memiliki ikatan CH3-CH3 yang 

bersifat radikal dan dapat berikatan dengan DNA dalam tubuh (BPOM, 2008). Oleh 

karena itu, zat pewarna ini dapat membahayakan tubuh manusia apabila 

terkonsumsi karena dapat menyebabkan masalah kesehatan yang cukup serius, 

seperti keracunan dan kanker hati karena termasuk bahan karsinogen, iritasi pada 

mata, kulit dan saluran pencernaan.  

Dampak-dampak dari penggunaan zat warna Rhodamine B merupakan hasil 

dari perlakuan buruk manusia yang tidak mengolah limbah dengan tepat sehingga 

terjadi kerusakan lingkungan yang dapat merugikan makhluk hidup lain. Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 41-42, yang berbunyi: 

14 يَرْجِع وْنَ  لعََلَّه مْ  عَمِل وْا الَّذِيْ  بعَْضَ   لِي ذِيْقهَ مْ  النَّاسِ  ايَْدِى كَسَبتَْ  بمَِا وَالْبَحْرِ  الْبَر ِ  فِى الْفسََاد   ظَهَرَ    

وْا ق لْ  وْا الَْْرْضِ  فِى سِيْر  ه مْ  كَانَ  قبَْل    مِنْ  الَّذِيْنَ  عَاقبَِة   كَانَ  كَيْفَ  فَانْظ ر  شْرِكِيْنَ  اكَْثرَ  42  مُّ    
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).  Katakanlah 

(Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah bagaimana kesudahan 

orang-orang dahulu. Kebanyakan mereka adalah orang-orang musyrik.” 

Ayat tersebut menjelaskan sifat buruk orang musyrik Mekah yang menuhankan 

hawa nafsu. Melalui ayat tersebut, Allah menegaskan bahwa kerusakan di bumi 

adalah akibat dari mempertuhankan hawa nafsu. Kerusakan yang terjadi di darat 

dan di laut, kota maupun desa, disebabkan oleh perbuatan manusia yang 

dikendalikan oleh hawa nafsu dan jauh dari tuntunan fitrah. (al-Wajiz, 2016)  

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengatasi dampak limbah 

cair dari industri tekstil. Pengolahan limbah cair yang telah dilakukan umumnya 

menggunakan proses kimia, proses biologi, proses fisika dan kombinasi dari ketiga 

proses tersebut. Beberapa metode pengolahan limbah dengan proses kimia dapat 

menghilangkan warna secara efisien dan mudah dilakukan. Selain itu, beberapa 

metode dengan proses kimia dapat menghasilkan polusi sekunder berupa lumpur 

(sludge) dalam jumlah yang relatif besar (Sivarajasekar, 2015). Lumpur ini menjadi 

masalah baru dalam pengolahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

sehingga diperlukan proses lanjutan. Pengolahan limbah cair dengan proses biologi 

dapat memanfaatkan tumbuhan alam dengan enzim laktase pada jamur untuk 

mendegradasi komposisi warna (Amiruddin, dkk., 2018). Namun, proses ini 

memiliki beberapa kekurangan seperti eliminasi warna yang kurang efisiean karena 

zat warna umumnya memiliki sifat tahan terhadap degradasi secara biologi 

(Sibarani dkk., 2016). Proses fisika memiliki efektifitas tinggi dalam pengolahan 

limbah zat warna karena dapat diterapkan pada berbagai jenis zat warna. 



4 

 

 
 

Kelemahan dalam penggunaan proses fisika dalam pengolahan limbah adalah 

penggunaan sumber energi listrik yang besar dan adanya polusi sekunder berupa 

sludge sehingga dinilai kurang efisien. (Sivarajasekar, 2015). 

Salah satu metode yang efisien untuk pengolahan limbah adalah 

fotodegradasi dengan menggunakan fotokatalis  karena hasil degradasinya tidak 

diperlukan metode pengolahan lanjutan. Metode fotodegradasi dapat menguraikan 

zat warna menjadi komponen-komponen yang lebih sederhana dan ramah 

lingkungan. Beberapa fotokatalis yang digunakan berasal dari bahan 

semikonduktor seperti TiO2, ZnO, Fe2O3 dan CuS (Sivarajasekar, 2015). Aktivitas 

fotokatalis pada proses fotodegradasi polutan bergantung pada eksitasi elektron 

yang efektif. Di antara bahan semikonduktor, TiO2 dan ZnO merupakan bahan yang 

paling umum digunakan. ZnO memiliki efisiensi aktivitas fotokatalis yang lebih 

tinggi dibandingkan TiO2 (Sudiarti, dkk., 2021). Waktu yang diperlukan fotokatalis 

ZnO dalam menyerap zat warna lebih singkat daripada waktu yang diperlukan oleh 

fotokatalis TiO2 (Sakthivel, dkk., 2003). Hal ini menunjukkan ZnO memiliki 

kemampuan adsorbsi yang lebih baik dari TiO2. (Goueva, dkk., 2003)  

Dalam beberapa tahun ini telah dilakukan penelitian untuk meningkatkan 

aktivitas fotokatalis dan stabilitas ZnO dengan berbagai modifikasi, seperti doping 

dengan logam, penggabungan dengan logam lain dan kombinasi dengan material 

karbon. Komposit ZnO yang dikombinasikan dengan material karbon seperti 

grafena, grafit dan   (CNT) telah menunjukkan peningkatan yang relatif besar dalam 

aktivitas fotokatalis dan stabilitas ZnO. Hal tersebut dikarenakan oleh pengaruh 

rekombinasi elektron dan peningkatan kapasitas adsorpsi. (Nisar, dkk., 2021) 
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Grafena merupakan alotrop karbon yang atom-atomnya berikatan sp2 dengan 

panjang ikatan molekul sebesar 0,142 nanometer (Rattan dkk., 2019). Grafena 

dapat disintesis dengan mengolah grafit menjadi lembaran tunggal grafena. Grafit 

dapat dioksidasi sehingga menghasilkan grafena oksida (GO). Grafit dioksidasi 

untuk menambah kadar oksigen yang dapat mengikat grafit untuk melepaskan grafit 

menjadi lembaran tunggal grafena dan untuk memutuskan ikatan karbon rangkap 2 

(C=O) menjadi -COOH, -OH, dan ikatan C-O-C. Terdapat berbagai metode untuk 

mensintesis GO, contoh secara umum yaitu metode Brodie, metode Staudenmaier 

dan metode Hummer. Metode Staudenmaier dinilai membutuhkan waktu yang 

relatif lama pada proses oksidasi dan menghasilkan produk yang berbahaya. 

Metode Hummer merupakan metode yang paling umum digunakan untuk 

mensintesis GO karena memiliki tingkat oksidasi yang lebih tinggi dari metode 

Staudenmaier. Proses oksidasi pada metode Hummer berlangsung dengan suhu 

rendah dan waktu yang lebih singkat (Hummers dan Offeman, 1958).  

Pada awalnya, metode Hummer menggunakan oksidator kuat seperti NaNO3 

yang berpotensi menimbulkan gas beracun dan ledakan, sehingga metode Hummer 

dimodifikasi dengan mengganti oksidator kuat NaNO3 (Marcano dkk., 2010). 

Metode Hummer yang telah dimodifikasi memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya metodenya relatif lebih sederhana, GO yang dihasilkan lebih 

terstruktur, biaya yang digunakan relatif rendah dan efisien waktu (Su dkk., 2010). 

GO dapat direduksi menjadi turunan grafena yaitu GO yang tereduksi (rGO). rGO 

memiliki kandungan oksigen lebih rendah dari GO, luas permukaan yang tinggi dan 

tingkat hidrofobisitas yang relatif tinggi. (Chen dkk., 2015)  
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Grafena oksida dapat disintesis dari berbagai bahan yang mengandung 

karbon, seperti grafit, biomassa dan limbah. Ampas tebu merupakan salah satu 

biomassa yang melimpah dan digunakan sebagai sumber daya alternatif sehingga 

pemanfaatannya masih terbuka untuk diteliti. Salah satu pemanfaatan ampas tebu 

adalah dijadikan arang yang terdapat atom karbon sebagai penyusunnya. Dengan 

demikian, ampas tebu berpeluang sebagai bahan baku grafena. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ariyanti, dkk. pada tahun 2021, grafena oksida dengan bahan baku 

ampas tebu berhasil terbentuk. Hal tersebut ditandai dengan adanya ikatan C=O, C-

O dan C-OH pada sampel yang terbentuk melalui uji FTIR (Ariyanti dkk., 2021).  

Proses reduksi GO pada sintesis rGO bertujuan untuk menghilangkan gugus 

fungsi yang mengandung oksigen setelah proses oksidasi (Hidayat, dkk., 2018). 

Proses reduksi yang kerap digunakan adalah proses reduksi secara kimia dengan 

menggunakan bahan kimia seperti hidrazine dan turunannya. Namun, hidrazine 

merupakan bahan kimia yang tidak stabil dan beracun. Beberapa penelitian mulai 

mengembangkan proses reduksi yang ramah lingkungan dan aman. Beberapa agen 

pereduksi alami yang telah digunakan adalah ekstrak daun matoa, ekstrak teh hijau 

dan ekstrak kulit jeruk. Ekstrak jeruk lemon sebagai antioksidan yang kaya akan 

vitamin C dapat digunakan dalam proses reduksi GO untuk sintesis rGO yang lebih 

ramah lingkungan. 

Pengkajian ampas tebu dan ekstrak jeruk lemon sebagai bahan baku rGO 

merupakan salah satu bentuk pemanfaatan ciptaan Allah. Semua hal yang telah 

diciptakan oleh Allah di bumi ini pasti memiliki manfaat bagi makhluk hidup. 

Sebagai manusia yang dirahmati akal yang lebih, hendaknya manusia melakukan 
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penelitian mengenai apa yang telah diciptakan oleh-Nya. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Ali-Imran ayat 190-191, yang berbunyi:  

يٰت    وَالنَّهَارِ   الَّيْلِ   وَاخْتلََِفِ   وَالَْْرْضِ   السَّمٰوٰتِ   خَلْقِ   فِيْ   اِنَّ  وْنَ   الَّذِيْنَ   190   الَْْلْبَابِ    لْ ِ ولِى  لَْٰ اٰللَّ   يَذْك ر   

ق ع وْداً  قيَِامًا عَلٰى  وَّ ن وْبهِِمْ   وَّ وْنَ   ج  فقَِنَا  س بْحٰنكََ   بَاطِلًَ    هٰذاَ  خَلقَْتَ   مَا  رَبَّنَا  وَالَْْرْضِ    السَّمٰوٰتِ   خَلْقِ   فِيْ   وَيَتفََكَّر   

191 النَّارِ  عَذاَبَ   

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. 

Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. 

Makna dari ayat tersebut adalah orang-orang yang berakal akan senantiasa 

memikirkan, merenungkan kemudian mengambil manfaat dari ciptaan dan 

keindahan Allah. Selain itu, orang-orang yang berakal akan mengingat Allah dan 

berzikir kepada Allah seraya melakukan aktivitas mereka serta bersaksi bahwa 

Allah menciptakan semua hal di dunia tidak ada yang sia-sia melainkan memiliki 

hikmah dan tujuan di balik ciptaan-Nya. (al-Wajiz, 2016) 

Penelitian ini dilakukan untuk mensintesis rGO menggunakan bahan baku 

ampas tebu dengan agen pereduksi yang ramah lingkungan, yaitu ekstrak jeruk 

lemon. rGO yang terbentuk kemudian dikompositkan dengan ZnO membentuk 

material komposit yang digunakan untuk fotokatalis dalam proses fotodegradasi zat 

pewarna Rhodamine B. Penambahan rGO diharapkan dapat meningkatkan sifat 

fotokatalis pada ZnO. Untuk mengetahui kemampuan rGO/ZnO dalam proses 

fotodegradasi Rhodamine B, maka diperlukan karakterisasi terhadap rGO/ZnO 

untuk mengetahui karakteristiknya. Karakteristik tersebut antara lain fasa yang 

terbentuk pada sampel, gugus fungsi yang terdapat pada sampel dan persen 

degradasi dari larutan Rhodamine B setelah didegradasi menggunakan rGO/ZnO. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Penelitian yang berjudul “Sintesis ZnO/rGO dari Ampas Tebu dengan Agen 

Pereduksi Ekstrak Jeruk Lemon dan Pengaplikasiannya untuk Fotodegradasi 

Rhodamine B” memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil sintesis komposit ZnO/rGO yang dihasilkan dari reduksi 

grafit oksida berbahan dasar ampas tebu dengan ekstrak jeruk lemon sebagai 

agen pereduksi? 

2. Bagaimana karakteristik komposit ZnO/rGO yang dihasilkan dari reduksi 

grafit oksida berbahan dasar ampas tebu dengan ekstrak jeruk lemon sebagai 

agen pereduksi? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan rGO terhadap kemampuan komposit 

ZnO/rGO sebagai fotokatalis dalam proses fotodegradasi zat warna Rhodamine 

B? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Sintesis ZnO/rGO dari Ampas Tebu dengan Agen 

Pereduksi Ekstrak Jeruk Lemon dan Pengaplikasiannya untuk Fotodegradasi 

Rhodamine B” memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Melakukan sintesis komposit ZnO/rGO yang dihasilkan dari reduksi grafit 

oksida berbahan dasar ampas tebu dengan ekstrak jeruk lemon sebagai agen 

pereduksi. 

2. Melakukan karakterisasi pada komposit ZnO/rGO yang dihasilkan dari reduksi 

grafit oksida berbahan dasar ampas tebu dengan ekstrak jeruk lemon sebagai 

agen pereduksi. 
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3. Mengetahui pengaruh penambahan rGO terhadap kemampuan komposit 

ZnO/rGO sebagai fotokatalis melalui analisis nilai persen degradasi larutan 

Rhodamine B setelah proses fotodegradasi. 

1.4.Batasan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Sintesis ZnO/rGO dari Ampas Tebu dengan Agen 

Pereduksi Ekstrak Jeruk Lemon dan Pengaplikasiannya untuk Fotodegradasi 

Rhodamine B” memiliki batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Sintesis rGO dari ampas tebu dilakukan dengan metode Hummer 

termodifikasi. 

2. Pembuatan komposit ZnO/rGO dilakukan dengan variasi massa rGO pada 

komposit ZnO/rGO sebesar 0,75 dan 1,5 gram.  

3. ZnO yang digunakan adalah ZnO komersil. 

4. Karakterisasi FTIR dilakukan pada sampel grafit oksida, rGO, komposit 

ZnO/rGO-0,75 dan komposit ZnO/rGO-1,5. 

5. Fotodegradasi zat pewarna Rhodamine B oleh komposit ZnO/rGO dilakukan 

dengan variasi waktu penyinaran selama 10, 20 dan 30 menit. 

6. Konsentrasi larutan uji Rhodamine B konstan.  

7. Karakterisasi UV-Vis dilakukan pada larutan standar dan larutan uji. 

1.5.Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Sintesis ZnO/rGO dari Ampas Tebu dengan Agen 

Pereduksi Ekstrak Jeruk Lemon dan Pengaplikasiannya untuk Degradasi 

Rhodamine B” memiliki manfaat penelitian sebagai berikut: 



10 

 

 
 

1. Memberikan informasi mengenai sintesis ZnO/rGO berbahan dasar ampas tebu 

dengan ekstrak jeruk lemon sebagai agen pereduksi. 

2. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam upaya pemanfaatan 

agro-waste sebagai pengaplikasian pengolahan limbah. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya pengurangan dan 

pengolahan limbah, terutama limbah tekstil. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan penelitian-

penelitian mengenai pengolahan limbah, baik untuk penelitian terdahulu 

maupun penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan penelitian dan pembahasan hasil karakterisasi, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut. 

1. Sintesis komposit ZnO/rGO berhasil dilakukan dengan hasil berupa komposit 

ZnO/rGO-0,75 dan komposit ZnO/rGO-1,5. Sintesis komposit ZnO/rGO 

dilakukan menggunakan metode Hummer termodifikasi dengan ampas tebu 

sebagai bahan baku dan ekstrak jeruk lemon sebagai agen pereduksi. Proses 

reduksi dengan agen pereduksi ekstrak jeruk lemon pada sintesis komposit 

ZnO/rGO kurang berjalan dengan optimal  

2. Komposit ZnO/rGO-0,75 dan komposit ZnO/rGO-1,5 telah dikarakterisasi 

menggunakan FTIR untuk diteliti kandungan gugus fungsinya. Gugus fungsi 

yang terkandung pada kedua sampel yaitu O-H, C=C, C-O dan ZnO yang 

masing-masing membentuk pita serapan pada panjang gelombang 3367, 1590, 

1213 dan 749 cm-1. Keberadaan gugus fungsi C=C dan ZnO mengindikasikan 

bahwa komposit ZnO/rGO telah berhasil terbentuk. Keberadaan gugus O-H 

pada komposit ZnO/rGO mengindikasikan bahwa proses reduksi dengan agen 

pereduksi ekstrak jeruk lemon pada sintesis komposit ZnO/rGO kurang 

berjalan dengan optimal. 

3. Penambahan rGO terbukti dapat meningkatkan kemampuan fotokatalis ZnO. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai persen degradasi dari larutan Rhodamine B 

yang didegradasi dengan ZnO, komposit ZnO/rGO-0,75 dan komposit   
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ZnO/rGO-1,5 pada waktu optimum masing-masing sebesar 61,5%, 68,8% dan 

80,2%. 

5.2.Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian ilmiah untuk penelitian 

selanjutnya dengan beberapa saran yang perlu diperhatikan. 

1. Preparasi ekstrak jeruk lemon perlu dipertimbangkan konsentrasi dan kondisi 

penyimpanan ekstrak jeruk lemon. 

2. Parameter sintesis komposit ZnO/rGO perlu dikembangkan kembali, seperti 

perlakuan pada proses sonikasi dan suhu pengeringan sampel. 

3. Diperlukan karakterisasi lain yang mendukung penelitian karakteristik 

komposit ZnO/rGO, seperti X-Ray Diffraction (XRD), Gas Chrematography-

Mass Spectrometer (GC-MS) dan UV-Vis Diffuse Reflectance Spectroscopy 

(UV-Vis DRS). 

4. Parameter fotodegradasi zat Rhodamine B dengan sintesis komposit ZnO/rGO 

perlu dikembangkan kembali, seperti sumber cahaya iradiasi, pH larutan dan 

suhu larutan. 
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